BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Prosedur Pemberian Kredit pada Koprasi Pegawai Pemarintahan Kota Bandung penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Prosedur pemberian kredit di Koperasi Pegawai Pemerintahan Kota Bandung tidak terlalu sulit atau dalam hal ini tidak terlalu memberatkan para debitur untuk menjalaninya.

2. Hambatan - hambatan yang timbul dari pelaksanaan kredit ini dapat terbagi menjadi 3 hal, yaitu :

a. Kesadaran masyarakat yang masih rendah untuk mengembalikan pinjaman yang telah diterimanya.

b. Usaha debitur macet atau gulung tikar.

c. Tidak adanya jaminan atau agunan untuk pembearian kredit.

3. Lankah – langkah yangt di ambil oleh pihak KPKB sudah cukup baik, yakni didalam menanggulangi masalah kredit macet pihak KPKB berkerjasama dengan pihak perbangkan dan pemerintahan Kota Bandung sehingga kegiatan oprasional KPKB dapat tetap berjalan sesuai dengan tujuan.

4.2 Saran

Dari keberhasilan tersebut tentunya tidak lepas dari kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran untuk managemen intern KPKB, diantaranya :

1. Pelayanan dalam memberikan prosedur pemberian kredit di Koperasi Pegawai Pemerintahan Kota Bandung sebaiknya lebih mudah sehinhga tidak adanya hambatan yang terjadi.

2. Pelayanan terhadap anggota koperasi sebaiknya lebih ditingkatkan lagi, agar lebih menarik minat para calon anggota koperasi sehingga jumlah anggota KPKB akan semakin bertambah.

3. Agar lebih selektif dalam memberikan kredit uang dan barang di Koperasi Pegawai Pemerintahan Kota Bandung.
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